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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah stu$di 

lapangan yang dilaksanakan di Bidhu$mas Polda Su$mate$ra Barat. Se$dangkan 

pe$nde$katan yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ de$skriptif 

ku$alitatif, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nde$skripsikan dan me$nganalisis 

pe$rmasalahan yang ada saat ini.  

Me$nu$ru$t Le$xy J. Mole$ong me$nyatakan bahwa pe$ne$litian ku$alitatif 

adalah pe$ne$litian yang be$rmaksu$d u$ntu$k me$mahami fe$nome$na te$ntang apa yang 

dialami ole$h su$bje$k pe$ne$litian (contohnya: pe$rilaku$, pe$rse$psi, motivasi, 

tindakan dan lain se$bagainya) se$cara holistik de$ngan cara de$skripsi dalam 

be$ntu$k kata-kata dan bahasa, pada su$atu$ konte$ks khu$su$s yang alamiah de$ngan 

me$manfaatkan be$rbagai me$tode$ ilmiah.59 Pe$ne$litian ku$alitatif me$lihat su$bje$k 

dan obje$k be$rdasarkan ke$nyataan yang ada di lapangan dan be$ru$saha me$ncari 

makna yang te$rkandu$ng di dalamnya.60 

Me$tode$ pe$ne$litian ku$alitatif digu$nakan se$bagai prose$du$r pe$ne$litian yang 

me$nghasilkan data de$skriptif, yaitu$ data yang te$rku$mpu$l be$rbe$ntu$k kata-kata, 

gambar, bu$kan angka-angka. De$ngan de$mikian, laporan pe$ne$litian ini be$risikan 

                                                           
59 Andi Prasoyo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal. 23-24.  
60 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2005), h. 13 
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ku$tipan-ku$tipan data dalam me$nyajikan laporan, dimana data te$rse$bu$t be$rasal 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, dan doku$me$ntasi lainnya.61 

Me$tode$ ku$alitatif dalam pe$ne$litian ini digu$nakan u$ntu$k me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang u$tu$h dan me$ndalam te$ntang strate$gi branding yang ada di 

Bidhu$mas Polda Su$mbar dalam me$njaga citra positif ke$polisian.  

B. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan di Bidhu$mas Polda Su$mate$ra Barat yang 

be$ralamat di Jl. Je$nde$ral Su$dirman No. 55, Padang Pasir, Ke$c. Padang Barat, 

Kota Padang, Su$mate$ra Barat 25113. Alasan pe$nu$lis me$njadikan te$mpat 

te$rse$bu$t se$bagai te$mpat pe$ne$litian dikare$nakan pada te$mpat te$rse$bu$t dijalankan 

strate$gi branding dan ju$ga be$lu$m ada yang me$ne$liti me$nge$nai ju$du$l yang 

pe$nu$lis angkat.  

C. Sumber Data 

Data yang te$rdapat dalam pe$ne$litian ini te$rbagi me$njadi du$a golongan 

yaitu$ data pokok (prime$r) dan data pe$le$ngkap (se$ku$nde$r). Data pokok adalah 

data yang be$risi pe$rmasalahan yang diru$mu$skan yaitu$ apa strate$gi branding 

Bidhu$mas Polda Su$mate$ra Barat dalam me$njaga citra ke$polisian. Se$dangkan 

data se$ku$nde$r adalah data pe$le$ngkap yang me$nje$laskan dan me$le$ngkapi data 

prime$r. 

 

 

                                                           
61 Anis Fuad Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 54.   
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Je$nis data yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini yaitu$:  

1. Data pokok (prime$r) 

Data prime$r adalah data yang be$rasal dari su$mbe$r asli atau$ pe$rtama, 

yakni pe$gawai atau$ staff Bidhu$mas Polda Su$mate$ra Barat yang be$rkaitan 

de$ngan masalah pe$ne$litian dan dianggap dapat me$mbe$rikan informasi yang 

aku$rat.  

Krite$ria informan dalam pe$ne$litian ku$alitatif ini yaitu$ informan yang 

me$mahami informasi te$ntang obje$k pe$ne$litian te$rse$bu$t yaitu$ Ke$pala Su$b 

Bagian Pe$nmas dan para pe$gawai atau$ staff Bidhu$mas Polda Su$mbar. 

Su$bje$k pe$ne$litian yang akan me$njadi informan yang akan me$nje$laskan 

be$rbagai informasi yang dibu$tu$hkan se$lama be$rlangsu$ngnya pe$ne$litian. 

Pe$milihan informan se$bagai su$mbe$r data pe$ne$litian ini ialah yang 

me$ngu$asai pe$rmasalahan, me$miliki data, dan siap dalam me$mbe$rikan data 

informasi yang le$ngkap dan aku$rat.  

2. Data Se$ku$nde$r 

Data se$ku$nde$r me$ru$ju$k pada informasi yang be$rasal dari lite$ratu$r 

pe$ndu$ku$ng se$pe$rti dipe$role$h me$lalu$i pe$ncarian ju$rnal, bu$ku$, se$rta informasi 

yang be$rasal dari inte$rne$t.62 Data se$ku$nde$r yang dipe$role$h me$lau$i su$mbe$r 

ke$du$a atau$ su$mbe$r dari hasil pe$ne$litian atau$ pe$ngu$mpu$lan data dari orang 

lain atau$ le$mbaga te$rse$bu$t. Data ini me$ru$pakan data tambahan u$ntu$k 

me$le$ngkapi hasil data prime$r yang su$dah dilaku$kan. Data se$ku$nde$r 

dipe$role$h pe$nu$lis dari doku$me$n ke$pu$stakaan kajian te$ori dan karya tu$lis 

                                                           
62 Wiranto Surakhmad, Pengantar Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), hal. 134. 
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ilmiah yang me$miliki re$le$vansi de$ngan strate$gi branding hu$mas dan citra 

positif ke$polisian.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data adalah langkah yang sangat pe$nting dalam 

me$ndapatkan data. Pe$ngu$mpu$lan data adalah langkah yang dapat dihindari 

dalam ke$giatan pe$ne$litian de$ngan pe$nde$katan apa pu$n walau$pu$n pe$ne$litian 

ku$alitatif ini. Dalam pe$ne$litian ini pe$nu$lis me$ngu$mpu$lkan data de$ngan 

wawancara, obse$rvasi dan doku$me$ntasi.  

1. Wawancara 

Wawancara yaitu$ se$bu$ah pe$rcakapan de$ngan maksu$d te$rte$ntu$, 

pe$rcakapan itu$ dilaku$kan ole$h du$a pihak, yaitu$ pe$wawancara (inte$rvie$we$r) 

yang me$ngaju$kan pe$rtanyaan dan te$rwawancara (inte$rvie$w) yang me$mbe$ri 

jawaban atas pe$rtanyaan itu$. Tu$ju$an dari wawancara ini adalah u$ntu$k 

me$ne$mu$kan pe$rmasalahan se$cara te$rbu$ka, di mana pihak yang diajak 

wawancara diminta pe$ndapat dan ide$-ide$nya.  

Dalam me$laku$kan wawancara, pe$nu$lis pe$rlu$ me$nde$ngarkan se$cara 

te$liti dan me$ncatat apa yang dike$mu$kakan ole$h informan.63 Pada pe$ne$litian 

ku$alitatif, me$tode$ wawancara yang se$ring digu$nakan yaitu$ wawancara 

se$cara me$ndalam (de$pth inte$rvie$w). Wawancara me$ndalam adalah su$atu$ 

cara u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data atau$ informan de$ngan cara langsu$ng 

                                                           
63 Ibid 
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be$rtatap mu$ka de$ngan informan agar me$ndapat data yang le$ngkap dan 

me$ndalam dilaku$kan de$ngan be$ru$lang-u$lang.64 

Dalam pe$ne$litian ini, wawancara digu$nakan u$ntu$k me$nggali informasi 

me$ndalam te$ntang strate$gi branding yang digu$nakan Bidhu$mas Polda 

Su$mate$ra Barat dalam me$njaga citra positif ke$polisian.  

Hasil dari wawancara yang te$lah dilaku$kan me$mbe$rikan data yang 

aku$rat dan te$rpe$rcaya bagi pe$nu$lis, se$rta me$nghasilkan data valid dalam 

pe$ne$litian “Strate$gi Branding Bidhu$mas Polda Su$mate$ra barat dalam 

Me$njaga Citra positif Ke$polisian”.  

2. Obse$rvasi 

Obse$rvasi se$bagai pe$ngamatan dan pe$ncatatan se$cara siste$matis 

te$rhadap su$atu$ ge$jala yang tampak pada obje$k pe$ne$litian.65 Adapu$n tu$ju$an 

obse$rvasi dalam pe$ne$litian adalah u$ntu$k me$ndapat data te$ntang masalah 

pe$ne$litian, se$hingga dipe$role$h pe$mahaman dan se$bagai alat pe$mbu$ktian 

te$rhadap informasi atau$ ke$te$rangan yang dipe$role$h se$be$lu$mya.  

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nu$lis me$laku$kan obse$rvasi de$ngan 

me$ngu$mpu$lkan data me$lalu$i pe$ngamatan te$rhadap aktivitas strate$gi 

branding yang dilaku$kan Bidhu$mas Polda Su$mate$ra Barat. Dalam 

pe$ngamatan te$rse$bu$t, dite$liti bagaimana prose$s strate$gi branding yang 

dilaku$kan dan bagaimana Bidhu$mas Polda Su$mate$ra Barat me$njaga citra 

positif ke$polisian.  

                                                           
64 Ibid, hal.120 
65 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 308.  
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3. Doku$me$ntasi 

Doku$me$ntasi yaitu$ se$bu$ah me$tode$ pe$ngu$mpu$lan bahan-bahan dalam 

be$ntu$k doku$me$n yang re$le$van de$ngan ju$du$l pe$ne$litian. Doku$me$ntasi dapat 

be$ru$pa tu$lisan, gambar, ju$rnal ke$giatan, dan lain-lain. Dalam prose$s 

pe$ngu$mpu$lan data pada pe$ne$litian ini doku$me$ntasi yang digu$nakan pe$nu$lis 

be$ru$pa foto, se$rta doku$me$n yang me$ndu$ku$ng u$ntu$k me$njadi data yang valid 

u$ntu$k pe$ne$litian ini.  

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nu$lis me$ngambil data me$lalu$i doku$me$ntasi 

dari ke$giatan branding yang dilaku$kan Bidhu$mas Polda Su$mbar, se$rta dari 

majalah yang ada di Bidhu$mas Polda Su$mbar.  

E. Teknik Analisis Data 

Me$ne$ntu$kan te$knik analisis data dalam se$bu$ah pe$ne$litian pe$nting 

dilaku$kan kare$na dapat me$njadikan pe$doman atau$ arahan dalam me$ngkaji 

se$bu$ah pe$ne$litian. Analisis data adalah prose$s me$nge$lola data de$ngan tu$ju$an 

me$ndu$du$kkan be$rbagai informasi yang dipe$rbole$hkan se$su$ai de$ngan fu$ngsinya 

se$hingga me$miliki makna.66 

Te$knik analisis data yang digu$nakan adalah de$skriptif analisis. 

Pe$ne$litian de$skriptif ku$alitatif le$bih banyak me$ngu$raikan hasil wawancara dan 

doku$me$ntasi yang dianalisis se$cara ku$alitatif dan diu$raikan se$ara de$skriptif. 

Me$nu$ru$t Mile$s & Hu$be$rman, analisis te$rdiri dari tiga alu$r ke$giatan yang te$rjadi 

                                                           
66 Senjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2009), hal. 106.  
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se$car be$rsamaan yaitu$ re$du$ksi data, pe$nyajian data, dan pe$narikan ke$simpu$lan 

atau$ ve$rifikasi.67 Me$nge$nai ke$tiga alu$r te$rse$bu$t dapat dije$laskan se$bagai be$riku$t:  

1. Re$du$ksi Data 

Re$du$ksi data diartikan se$bagai prose$s pe$milihan, pe$mu$satan pe$rhatian 

pada pe$nye$de$rhanaan, pe$ngabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

mu$ncu$l dari catatan-catatan te$rtu$lis di lapangan. Re$du$ksi data be$rlangsu$ng 

te$ru$s-me$ne$ru$s se$lama proye$k yang be$rorie$ntasi pe$ne$litian ku$alitatif 

be$rlangsu$ng. Tahap ini dilaku$kan dari pe$ngu$mpu$lan data lalu$ dise$le$ksi data 

yang dibu$tu$hkan dan me$nyisihkan data yang tidak re$le$van. Hasil re$kaman 

wawancara yang dilaku$kan pada su$bje$k akan dibe$ntu$k me$njadi transkip 

ve$rbatim, se$dangkan hasil obse$rvasi akan dibe$ntu$k me$njadi tabe$l obse$rvasi.  

2. Pe$nyajian Data 

Mile$s & Hu$be$rman me$mbatasi su$atu$ pe$nyajian se$bagai se$ku$mpu$lan 

informasi yang te$rsu$su$n yang me$mbe$ri ke$mu$ngkinan adanya pe$narikan 

ke$simpu$lan dan pe$ngambilan tindakan. Pe$nu$lis me$yakini bahwa pe$nyajian-

pe$nyajian yang le$bih baik me$ru$pakan su$atu$ cara yang u$tama bagi analisis 

ku$alitatif yang valid. Dalam pe$ne$litian ku$alitataif data disajikan me$njadi 

se$bu$ah narasi.  

Prose$s ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngolah data se$te$ngah jadi te$rse$bu$t 

me$njadi tu$lisan yang me$miliki alu$r te$ma yang je$las. Se$lanju$tnya data akan 

dike$lompokkan dan dikate$gorikan ke$ dalam be$ntu$k yang le$bih konkre$t. 

                                                           
67 Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta, (Universitas Indonesia Press, 

1992), hal. 16.  
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Tahap akhir dari prose$s ini adalah pe$mbe$rikan kode$. Pe$mbe$rian kode$ 

be$rfu$ngsi u$ntu$k me$masu$kkan dan me$ncantu$mkan se$tiap pe$rtanyaan su$bje$k 

dan informan se$su$ai de$ngan kate$gori te$ma dan su$bkate$gori, se$rta 

me$mbe$rikan kode$-kode$ te$rte$ntu$ dari se$tiap pe$rnyataan yang dibe$rikan ole$h 

su$bje$k.  

3. Pe$narikan Ke$simpu$lan atau$ Ve$rifikasi 

Pe$narikan ke$simpu$lan me$nu$ru$t Mile$s & Hu$be$rman hanyalah se$bagian 

dari satu$ ke$giatan dari konfigu$rasi yang u$tu$h. Dalam me$mbu$at ke$simpu$lan, 

pe$nu$lis ju$ga me$laku$kan ve$rifikasi se$lama pe$ne$litian be$rlangsu$ng. Ve$rifikasi 

itu$ mu$ngkin se$singkat pe$mikiran ke$mbali yang me$lintas dalam pikiran 

pe$nu$lis se$lama ia me$nu$lis atau$ su$atu$ tinjau$an u$lang pada catatan-catatan 

lapangan. Ke$simpu$lan akhir tidak hanya te$rjadi pada waktu$ prose$s 

pe$ngu$mpu$lan data saja, akan te$tapi pe$rlu$ dive$rifikasi agar be$nar-be$nar dapat 

dipe$rtanggu$ngjawabkan.  


